BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan dapatrik beberapa
kesimpulan, yaitu:
MANFAAT MADU DALAM KAJIAN HADITS DAN PERSPEKTIF
ILMU KESEHATAN.
1. Kualitas Haditstentang Madu
a) Di lihat dari segi sanad
Setelah penulis telusuri dari beberapa hadits yalady ada,
penulis menyimpulkan bawasanya kualitas haditsthadéntang
berobat dengan madu itu memiliki kualighghih, hal itu dikarenakan
dari masing-masing sanad hadits tersebut telah emeinn kriteria
sebagai haditshahih, diantaranya yaitu: diriwayatkan oleh rawi-rawi
yangadil, dhabith, tidak syadz, tidak berillat, sanadnya bersambung
dan tidak bertentangan dengan hadits dari periwayat
Meskipun demikian diantara hadits-hadits diatas adtu
hadits yang tidak memenuhi kriteria hadits shalatuyterdapat pada
hadits no 9, dimana salah satu perawi yang bernZaotzir bin Sa’id
al-Hasyimi yang lemah dalam kedhabitannya. bukhquga
mengomentari bahwa dia tidak pernah mengetahuiirzibima sa’id
mendengar hadits ini langsung dari abu hurairahul®ejuga tidak
menemukan hadits ini dalam jalur riwayat lain yaletih kuat,
sehingga hadits ini tergolong dho’if Yang tidak dbamli jadikan

sebagai hujjah namun hanya dapat di jadikan selbébar.
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b) Di lihat dari segimatan

Setelah penulis amathadits diatas sesuai dengan kriteria
matan hadits shahih yaitu:

1. Matan tidak bertentangan dengamadis yang lebih kuat
kualitasnya, hal ini terbukti dengan adanya hdu#gits yang senada
yang diriwayatkan oleh perawi yang semuanya Tsigah.

2. Matan tidak bertentangan dengan Alquran, hal ini dagadldikan
dengan adanya ayat al Qur'an yang terdapat daleah Ao Nahl no.
68-69, dimana dalam ayat tersebut dijelaskan tgntaanfaat dan
fungsi madu sebagai obat, dan tidak ada ayat kEmg Yertentangan
dengan ayat tersebut.

3. Matan itu tidak bertentangan dengan logika dan faktarafj Ini
dapat di buktikan dengan kebiasaan Nabi yang memimadu
dengan dicampurkan dengan air putih yang di minunsetiap
paginya, demikian pula di ceritakan dalam riwayasyah bahwa
Nabi suka dengan sesuatu yang manis-manis. stlgoada saat itu
ada saudara dari seorang sahabat yang sedangeakitkemudian
Nabi menganjurkannya untuk meminum madu, karenai Nab
beranggapan bahwa madulah yang cocok untuk penyakit

4. Matan tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan, halaipat
dibuktikan dengan berbagai manfaat yang terkandlaigm madu
yang sangat bagus untuk tubuh, begitu pula yangjutlien oleh

pakar ilmu kesehatan untuk mengonsumsi madu.

2. Relevansinyaterhadap ilmu kesehatan

Dari apa yang telah penulis amati ternyata madumiémiliki
fungsi dan peranan yang sangat penting bagi kebhidumanusia
terutama dalam hal kesehatan, hal itu dapat dikerktbahwa madu juga

bisa digunakan sebagai obat perut, dan dengan nmaddh tersebut bisa
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dengan cepat menguraikan sisa-sisa makanan yangaddausus besar
dan dapat menetralisir racun yang masuk kedalamhtuiersamaan
dengan makanan yang kita makan. Karena didalam ntedlapat
kandungarfruktosa dan perfentous yaitu semacam zat gula yang sangat
mudah dicerna. Dari llmu kedokteran modern menyikgou bahwa
glukosa yang terdapat pada madu sangat berguna paages
penyembuhan berbagai jenis penyakit melaui injek&u dengan
perantaraan mulut yang berfungi sebagai penguat.

Menurut Dr. Dixon yaitu tentang efektivitas madungasangat
kuat dalam menguasai berbagai macam kuman, sehiuggan-kuman
itu tidak mampu berhadapan dengan madu, jadi sdlgimakan sebagai
obat perut madu juga digunakan sebagai penyemieksindan luka
bakar. Dari pernyataan pakar ilmu kesehatan itu Inoddrkan
bawasanya apa yang disampaikan Nabi dalam haditsnymemang
benar, jika madu dapat di gunakan sebagai obati Ber tersebut
menunjukkan adanya relevansi antara hadits dankeahatan.

Berbagai penelitian ilmiah mengisyaratkan bahwadkagan
fisikal dan kimiawi dalam madu, seperti kadar kesesa dan pengaruh
osmotic, memainkan peranan yang sangat urgen untuk merhbunu
kuman-kuman. Disamping itu madu memiliknflammatory activity
anti* kandungan khusus yang untuk melawan peradangarinéisi,
serta membangkitkan reaksi pencegahan di dalam $ekangga luka itu

akan mudah tertutup dengan sel-sel kulit yang baru.

! Kemampuan melawan peradangan/proses infeksi.
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B. Saran

a. Semoga dari apa yang telah disampaikan oleh pernituisbisa
menggugah  masyarakat untuk mengetahui bagaimanaa car
memanfaatkan madu sebagai obat, dan mengetahuidbailburuknya
madu jika di konsumsi oleh orang dewasa ataupulk &eail secara
langsung.

b. Kemudian untuk kedepannya penulis berharap semqmm yang
disampaikan penulis bisa menjadi tolok ukur bagnghé-peneliti
selanjutnya untuk membahas lebih rinci tentang peatn herbal
dengan menggunakan madu. dan apa yang telah peanijgaikan bisa

bermanfaat untuk pembaca dan masyarakat pada uraumny



